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PENGARUH PERILAKU KEWIRAUSAHAAN TERHADAP VOLUME PENJUALAN
(Studi pada Pedagang Kuliner Kaki Lima di Jalan Raya Sukapura)

THE IMPACT OF ENTREPRENEURIAL BEHAVIOR ON SALES VOLUME
(Study on Culinary Hawkers that located on Highway Sukapura,)

iara Eltari*, Dr. Hendrati Dwi Mulyaningsih :
akultas Komupi
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Jalan Raya Sukal
disebutkan oleh Suryana yaitu, Penuh p
Memiliki jiwa kepemimpinan, dan Berani m resiko dengan penuh perhitungan. Selain itu,
pedagang kuliner kaki lima di Jalan Raya apura belum seluruhnya memiliki tujuan dari
volume penjualan yang disebutkan oleh Swastha dan lrawan yaitu, mencapai volume penjualan,
mendapatkan laba tertentu dan menunjang pertumbuhan perusahaan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meneliti pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap volume penjualan pedagang
kuliner kaki lima di Jalan Raya Sukapura, Dayeuhkolot, Bandung.
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analysis.

The results showed that entrepreneurial behavior affect the sales volume of culinary
street traders in Highway Sukapura. Based on the calculation coefficient of determination (R2)

n in this study was 63
street vendors in Jalan
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can be seen the effect of entrepreneurial behavior variables (X) on sales volume (Y) is
approximately 94%. While the remaining 6% are influenced by other factors such as
competence, performance, and motivation.

Keywords: Entrepreneurship, Entrepreneurial Behavior, Sales Volume
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Universitas Telkom tepatnya di Jalan Raya
dengan Bapak Ade (13/06/16) selaku Ketua Or asyarakatan Gerakan Masyarakat Bawah
Indonesia (GMBI), bahwa di sekitar kampus Universias Telkom terdapat tiga titik pedagang kuliner kaki
lima dengan jumlah keseluruhan 63 pedagang kuliner kaki lima.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rudi, selaku pedagang kaki lima yang berada di
Jalan Raya Sukapura menyatakan bahwa, “Setelah adanya pergusuran PKL, para pedagang tetap berani
mengambil risiko dengan berjualan kembali di tempat sebelumnya, karena dengan berjualan di Jalan
Raya Sukapura pendapatan yang didapat lebih banyak dibandingkan di tempat lain”. Dengan informasi
tersebut iti y pendahuluan terhadap Pedagang Kakiglei i ukapura.
Berikut dahuluan:

an hasil wawancara yang telah dilakukan

Tabel 1.1
u Kewirausahaan dengan Kai adap
30 Pelaku Usaha

Hasil

Jawaban dan Alasan Jumlah
Responden Orang

Pertanyaan

Yakin, selama tidak ada
Apakah bapak/ibu yakin penggusuran lagi

dengan berjualan disini Tidak yakin, karena
bisa terus laku? semakin banyak penjual — 12 40%
penjual yang lain
Sebenernya tidak mau,
tetapi karena harus
memenuhi kebutuhan 17 57%

) sehari - hari, jadi terpaksa
Apakah bapak/ibu berjualan disini

berjualan disini, karena
kemauan dari diri sendiri?

18 60%

lya karena kemauan dari
diri sendiri, siapa tau
dengan berjualan disini 13 43%
bisa membantu keluarga
menambah penghasilan

Apakah bapak/ibu Tidak ada, karena mau
berjualan disini membantu memenuhi 20 67%
mempunyai tujuan lain kebutuhan keluarga saja

selain memenuhi

Ada, pengen buka caban
kebutuhan keluarga? pengen ou g

0,
di lokasi lain 10 33%

Apakah bapak/ibu Saya pemilik langsung 24 80%
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karyawan usaha ini? BT . 6 20%
. .| Berani, karena di lokasi ini .
Apakah bapak/ibu berani banyak pembelinya 23 76,6%
mengambil resiko yang . .
ada dengan tetap berjualan Sebernya tidak berani,
disini? Sedangkan dilokasi | tetapi tidak ada lagi lahan 0
> 7 23,4%
ini rawan penggusuran yang cocok untuk
berjualan
Apakah bapak/ibu saat Tidak ada target 19 63%
berjualan selalu memiliki P
Ada, sampai habis
target? dagangannya 11 37%
Apakah bapak/ibu selalu . . .
mendapatkan keuntungan U2l S 30 100%
. . mendapatkan keuntungan
setiap harinya?
Ingin, tetapi nanti disaat
modalnya sudah 13 43%
Apakah bapak/ibu mencukupi
L LS T Tidak, karena menjual satu
S 5 ,
WA R produk saja peminatnya 17 57%
belum banyak

a ini, bisa dilihat kebanyakan p
miliki perilaku kewirausahaan
] yaitu, Proses kreatif dan inov
inovatif, yaitu orang yang

enuh percaya diri, Memiliki

Berani mengambil resiko den
i Jalan Raya Sukapura memili
(2008:404)[3] yaitu mencapai

tertentu perusahaan.
1.2
an para pedagang kuliner kaki
masalah itian ini, adalah sebagai berik
1. haan pedagang kuliner kaki
2. edagang kuliner kaki lima
3. irausahaan terhadap iner kaki
1.3
1.
2. .
3. agang kuliner kaki
lima di Jalan
2. Dasar Teori
2.1 Pengertian Kewirausahaal

Menurut Suryana (2014:2) kewiraus preneurship) adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan
hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang dihadapinya. Kewirausahaan
merupakan suatu disiplin ilmu tersendiri, memiliki proses sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk
penerapan kreativitas dan keinovasian.
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2.2 Pengertian Perilaku Kewirausahaan

Teori perilaku dalam Fadiati (2011), menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan seseorang
adalah hasil dari sebuah kerja yang bertumpu pada konsep dan teori bukan karena sifat kepribadian
seseorang atau berdasarkan intuisi. Jadi menurut teori ini kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai secara
sistematik dan terencana.[4]
Suryana (2014:22) mengatakan, ciri —ciri umum kewirausahaan dapat dilihat dari berbagai aspek
i iji tak, sikap, dan perilaku seseorang. Ciri — ciri kewj iputi enam

Berani mengambil resiko deng

2.3 Pengertian Penjualan
Menurut Basu Swastha (2008:403) manajemen penjualan adalah perencanaan, pengarahan, dan

pengawasan personal selling, termasuk pernarikan, pemilihan, perlengkapan, penentuan rute,

superperlengkapan, penugasan, penentuan rute supervisi, pembayaran, dan motivasi sebagai tugas

diberikan pada para tenaga penjualan.

Menurut Moekijat dalam buku Kamus Istilah Ekonomi (2000:488)

jualan adalah suatu kegiatan yang
erikan petunjuk agar pembeli
awarkan serta mengadakan
elah pihak”.[5]

24 lan
sri (1991:52) adalah jumlah u
satu peri jualan dapat dikatakan sebagai

n (2008:404), para pengusaha kan laba
mpertahankan atau bahkan ber j
t direalisir apabila penjuala
erarti bahwa barang atau jasa
arus mendapatkan perhatian
ya mempunyai tiga tujuan u

2.5

Perilaku

» Penuh percaya diri

*  Memiliki inisiatif

« Memiliki motif berprestasi

«  Memiliki jiwa kepemimpinan
« Berani mengambil resiko

» Mencapai volume penjualan

« Mendapatkan laba tertentu.

« Menunjang pertumbuhan
perusahaan

Swastha dan Irawan (2008:404)
Suryana (2013:22)
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2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dari data. Berdasarkan kerangka

ah aikan diatas, maka hipotesis yang akan digj 3 gnarannya
adalah “ b terhadap Volug

n Raya

penelitian berdasarkan satu sampel Disini g
kewirausahaan terhadap volume penjualan Peda@

eskr|p5|kan bagaimana pengaruh perilaku
er Kaki Lima di Jalan Raya Sukapura.

3.2 Method of Successive Interval (MSI)

Sebelum diolah dengan analisis regresi linier sederhana, data dalam skala ordinal yang didapat
dari kuesioner akan di ubah terlebih dahulu menjadi data interval menggunakan Method of Successive
Interval (MSI).

3.3
3.3.1
uji normalitas bertujuan untu
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Normal Q-Q Plot of uji_normalitas

E

2

3

b * = Ohser\::dvﬂue = ¢ b
ambar 3.

3.3.2

ya korelasi yang
uji multikolinearitas
tor (VIF) pada model

sempurna atau men
yaitu salah satunya de
regresi.
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Tabel 3.1
Hasil Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Model
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Gambar 3.2
Hasil Uji Heterokedatisitas
il Olah Data Peneliti Menggun

3.34 a
n data didapat nilai konstanta
rhana sebagai berikut:

Y

o= tanta yaitu jika variabel 2, maka
kinerja us

B = Perilaku ara positif
terhadap ika variabel
Perilaku ke n meningkat

sebesar 0,370.
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Tabel 3.2
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 Perilaku
Kewirausaha 2.049 433 4,727 .000
an
X) 147 .307 2.515 .015

3.4

(Perilaku Kewirausahaan) terhadap Vi
yang akan di uji adalah sebagai berikut:
Ho: Perilaku Kewirausahaan tidak berpengaruh te
Ha: Perilaku Kewirausahaan berpengaruh terhadap

Variabel perilaku kewirausahaan (X) memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel karena
nilai t hitung (4,727) > t tabel (0,248) dan tingkat signifikansi ,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel perilaku kewirausahaan (X) terhadap volume
penjualan (Y) Pedagang Kuliner Kaki Lima di Jalan Raya Sukapura.

Tabel 3.2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 Perilaku
Kewirausaha 2.049 433 4727 .000
an
(X) .370 147 .307 2.515 .015
a. Dependent Variable: Volume Penjualan (YY)

il Olah Data Peneliti Menggu

3.5

jgunakan untuk meli
bebas (
penjualan.

. Kesimpulan
4.1 Kesimpulan
a. Perilaku Kewiraus aya Sukapura

Berdasarkan hasil peneli erilaku kewirausahaan (X) secara
keseluruhan masuk dalam kategori “baik”. en terhadap 13 pernyataan mendapatkan
nilai skor sebesar 3344 atau 81,6% masuk dalam kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa Pedagang
Kuliner Kaki Lima di Jalan Raya Sukpaura sudah memiliki perilaku kewirausahaan yang baik.

Dari semua pernyataan pada variabel perilaku kewirausahaan yang mendapat nilai tertinggi
adalah pernyataan tentang “Saya menjaga kepercayaan pelanggan saya” dengan persentase sebesar
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86,3% dan masuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukan bahwa Pedagang Kuliner Kaki
Lima di Jalan Raya Sukapura selalu menjaga kepercayaan pelanggan mereka. Pernyataan yang mendapat
nilai terendah masuk dalam kategori “Baik” yaitu pernyataan mengenai “Saya berani mengambil resiko
dengan menciptakan atau mengubah produk yang lama menjadi baru ” dengan persentase sebesar 74,9%.
Hal ini menunjukan bahwa Pedagang Kuliner Kaki Lima yang berada di Jalan Raya Sukapura sudah
berani mengambll reS|ko dengan menuptakan atau mengubah produk yang lama menjadi baru.

variabel
masuk d
Lima di

pernyata ersentase
sebesar ner Kaki
Lima yang Dbe S )
Pernyataan yang mendapat n|Ia| terendal
“Dalam menjalankan usaha, saya memiliki targ
76,8%. Hal ini menunjukan bahwa Pedagang Kuliné
menetapkan target penjualan setiap harinya.
c. Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Volume Penjualan

Perilaku kewiraushaan berpengaruh secara positif terhadap VVolume Penjualan Pedagang Kuliner
Kaki Lima yang berada di Jalan Raya Sukapura. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai t hitung (4,727) > t
tabel (0, 248) dan tlngkat signifikansi ,000 < 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determlna3|
(R?) da ngaruh variabel perilaku kewiraushaa
(Y) adal sisanya sebesar 6% dipengaruhi
Kinerja,

ategori “balk” yaitu pernyataan mengenai
jialan setiap harinya” dengan persentase sebesar
aki Lima yang berada di Jalan Raya Sukapura sudah

4.2
4.2.1 di Jalan Raya Sukapura
a. ima harus lebih berani untuk
lama menjadi baru agar bisa
b. arus lebih berani berinovasi de n yang
nnya agar dapat meningkatkan
C. lima harus dapat lebih berin
inkan atau diminati konsumen,
4.2.2

i tentang pengaruh Perila
ima di Jalan Raya Sukapur,

ai koefisien
iteliti dalam
kemungkinan
meneliti  dengan
penelitian ini agar
a.

hasil penelitian yang
uas objek penelitian atau
menggunakan ruang lingkup
dapat memberikan hasil yang semakin

berbeda, sehingga
melakukan penelitian
populasi yang lebih luas serta
spesifik.
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